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Abstrak  

Stabilitas harga pangan merupakan faktor penting yang memengaruhi ketahanan pangan dan 

kesejahteraan masyarakat. Kota Medan sebagai pusat konsumsi dan perdagangan di Sumatera Utara 

menghadapi dinamika harga pangan yang berfluktuasi akibat perbedaan struktur distribusi, gangguan 

pasokan, serta panjangnya rantai pasok. Penelitian ini bertujuan menganalisis stabilitas harga pangan di 

Kota Medan serta dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. Ruang lingkup penelitian mencakup 

komoditas pangan utama yang diperdagangkan di 21 pasar tradisional Kota Medan, yaitu beras, bawang 

merah, bawang putih, cabai merah, daging ayam ras, dan telur ayam ras. Stabilitas harga dianalisis 

menggunakan pendekatan perbedaan harga spasial (price spread), yaitu selisih antara harga tertinggi 

dan terendah pada hari yang sama antar pasar. Data yang digunakan berupa data harga harian periode 

Januari 2013 hingga September 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditas beras, daging 

ayam ras, dan telur ayam ras memiliki disparitas harga yang relatif terkendali, sementara komoditas 

hortikultura seperti cabai merah, bawang merah, dan bawang putih menunjukkan spread harga yang 

lebih tinggi akibat kerentanan pasokan dan kompleksitas distribusi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

efisiensi rantai pasok dan koordinasi distribusi menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas harga 

pangan dan kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: Stabilitas harga; Price spread; Disparitas harga spasial; Rantai pasok 

 

Abstract 

Food price stability is an important factor influencing food security and public welfare. Medan as a 

center of consumption and trade in North Sumatra, experiences dynamic fluctuations in food prices due 

to differences in distribution structures, supply disruptions, and the length of supply chains. This study 

aims to analyze food price stability in Medan and its impact on public welfare. The scope of this research 

includes major food commodities traded in 21 traditional markets in Medan, namely rice, shallots, 

garlic, red chili, broiler chicken meat, and chicken eggs. Price stability is analyzed using a spatial price 

difference approach (price spread), defined as the difference between the highest and lowest prices 

across markets on the same day. The data used consist of daily price data from January 2013 to 

September 2025. The results show that rice, broiler chicken meat, and chicken eggs exhibit relatively 

controlled price disparities, while horticultural commodities such as red chili, shallots, and garlic show 

higher price spreads due to supply vulnerability and distribution complexity. These findings indicate 

that supply chain efficiency and distribution coordination are important factors in maintaining food 

price stability and improving public welfare. 

Keyword: Price stability; Price spread; Spatial price disparity; Supply chain. 
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PENDAHULUAN 

 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari 

(Fadhilah & Irhammudin, 2025). Saat ini stabilitas harga pangan tidak hanya menjadi isu ekonomi tetapi 

sudah masuk ke aspek lainnya seperti sosial dan keamanan nasional. Fluktuasi harga pangan menjadi 

perhatian utama masyarakat karena akan langsung berdampak kepada kemampuan daya beli dan kualitas 

hidup masyarakat (Aulia & Yuliana, 2024; Widarso & Djamaluddin, 2024). 

Kota Medan sebagai pusat konsumsi dan perdagangan di Sumatera Utara menghadapi dinamika harga 

pangan yang kompleks. Harga bahan pokok di Kota Medan mengalami fluktuasi sepanjang tahun 

(Gambar 1). Komoditas cabai merah dan bawang merah mengalami fluktuasi tajam secara musiman, 

sementara komoditas lain seperti daging dan gula menunjukkan adanya tren kenaikan jangka panjang. 

Pola ini berpotensi memengaruhi kesejahteraan masyarakat terutama kelompok berpendapatan rendah 

yang mayoritas pendapatannya dikeluarkan untuk membeli bahan pangan (Wyk & Dlamini, 2018). 
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Gambar 1. Perkembangan Harga Bahan Pokok di Kota Medan Tahun 2018-2023 

Merujuk pada teori harga, Law of One Price (LOP), pada pasar yang terintegrasi harga komoditas yang 

identik seharusnya memiliki harga yang sama di berbagai lokasi setelah memperhitungkan biaya 

transportasi dan distribusi (von Cramon-Taubadel & Goodwin, 2021). Integrasi pasar seharusnya 

tercermin dalam keseragaman harga antar kecamatan serta adanya transmisi harga yang proporsional 

dari daerah produsen ke pasar konsumen (Siswadi et al., 2020). Namun, perbedaan harga yang terjadi 

baik antar wilayah pemasok maupun antar pasar di dalam kota mengindikasikan bahwa mekanisme 

transmisi harga belum sepenuhnya efisien . 

Ketidaksempurnaan transmisi harga berkaitan dengan struktur rantai pasok pangan (Bathan et al., 2025). 

Rantai distribusi yang panjang, keterlibatan banyak perantara, keterbatasan infrastruktur logistik, serta 

asimetri informasi harga antara produsen dan konsumen dapat memperlemah integrasi pasar (Ginting et 

al., 2023; Jahan et al., 2024; Lambert et al., 2025). Kondisi tersebut menyebabkan perubahan harga di 

tingkat produsen dan tidak selalu ditransmisikan secara proporsional ke tingkat konsumen, atau 

sebaliknya sehingga menciptakan distorsi harga dan memperbesar margin pemasaran (Kuijpers et al., 

2023). Ketidakefisienan akan berdampak pada pelaku usaha dan juga akan berdampak pada stabilitas 

harga di tingkat konsumen akhir (Mrabet et al., 2025). 

Akhirnya kenaikan atau tidak stabilnya harga pangan sering kali akan memaksa masyarakat 

berpendangan menengah ke bawah untuk menyesuaikan pola konsumsi, baik dengan mengurangi 

kuantitas ataupun kualitas pangan yang dikonsumsi mereka (Rauf, 2025). Sehingga dalam jangka 

panjang kondisi ini akan berpontesi menurunkan ketahanan pangan rumah tangga dan kesejahteraan 

masyarakat di Kota Medan. 

 

METODE 

Penelitian ini desain dengan pendekatan perbedaan harga spasial untuk menilai stabilitas harga pangan 

di Kota Medan. Stabilitas harga diproksikan melalui price spread (rentang harga) antar pasar pada hari 

yang sama, yang merepresentasikan tingkat friksi distribusi, segmentasi pasar, dan respons penyesuaian 

harga dalam sistem rantai pasok perkotaan. Objek penelitian mencakup komoditas pangan yang dipantau 

di pasar Kota Medan diantaranya, beras, bawang merah, bawang putih, cabai merah, telur ayam ras dan 

daging ayam ras. Data yang digunakan berupa data Harga harian komoditas Pangan di Kota Medan 

Januari 2013 sampai dengan September 2025, yang diamati pada 21 pasar di Kota Medan. 

Data harga disusun melalui tahap standarisasi, meliputi penyamaan satuan, konsistensi tanggal dan 

pengecekalan kelengkapan observasi. Selanjutnya spread harga dihitung menggunakan rentang harga 

antar 21 pasar Kota medan pada hari yang sama menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

0

5,000

10,000

15,000

20,000

25,000

30,000

35,000

40,000

45,000

50,000

Harga (Rp)
Daging Ayam

0

5,000

10,000

15,000

20,000

25,000

30,000

35,000

40,000

45,000

50,000

Harga (Rp)
Telur Ayam

https://jpkm-brida.medan.go.id/index.php/jpkm
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pembangunan Kota Medan (JPKM) 
p-ISSN: 3123-5158  e-ISSN: 3123-514X 
Vol. 3 No. 1 2026, pp: 1-14 
https://jpkm-brida.medan.go.id/index.php/jpkm 
 

 

Published by Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Medan  4 
This is an open access article under CC BY-SA 4.0 license. 

𝑆𝑝𝑟𝑒𝑎𝑑𝑡 = 𝑃𝑡
𝑚𝑎𝑥 − 𝑃𝑡

𝑚𝑖𝑛      (1) 

dimana 𝑃𝑡
𝑚𝑎𝑥 adalah harga maksimum (harga tertinggi) pada hari ke-t diantara seluruh pasar yang 

diamati sedangkan 𝑃𝑡
𝑚𝑖𝑛 adalah harga minimum (harga terendah) pada hari ke-t diantara seluruh pasar 

yang diamati. 

 

HASIL  

Struktur saluran tataniaga beras medium di Sumatera Utara menunjukkan variasi alur distribusi yang 

mencerminkan perbedaan fungsi ekonomi, tingkat efisiensi, serta kedalaman keterlibatan pelaku pasar 

pada setiap tahap rantai pasok.  

 
Gambar 2. Pola Rantai Pasok Beras Medium di Sumatera Utara 

Produk dari Petani masuk ke tahap pengolahan/penggilingan (RMU) dan/atau ke Pengepul/Agen, lalu 

diteruskan ke Pedagang Besar, pedagang antar pulau, serta jaringan ritel/pasar sebelum akhirnya sampai 

ke Konsumen. Di sisi lain, terdapat kanal penugasan pemerintah melalui BULOG/SPHP yang berperan 

sebagai buffer untuk menjaga ketersediaan dan meredam gejolak harga. Pemetaan ini menegaskan 

bahwa perbedaan rute distribusi beserta biaya transportasi, distribusi, dan margin tiap pelakuakan 

memengaruhi spread harga antar pasar. 

   
Gambar 3. Grafik Ambang Batas dan Selisih Harga Harga Beras di Pasar Kota Medan 

Berdasarkan hasil penelitian hasil analisis untuk harga beras di seluruh pasar Kota Medan selama 

periode 1 Januari 2023 hingga 30 September 2025, diperoleh bahwa rata-rata harga kota tercatat sebesar 

Rp14.774/kg dengan nilai rata-rata terendah harian mencapai Rp12.575/kg dan tertinggi mencapai 

Rp34.550/kg. Jika ditinjau dari disparitas antar pasar, nilai spread harian (selisih antara harga tertinggi 

dan terendah pada hari yang sama) menunjukkan rata-rata sebesar Rp2.179/kg, dengan median 
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Rp2.000/kg. Artinya, pada hari-hari normal, selisih harga antar pasar di Kota Medan berada pada kisaran 

Rp1.500–2.500/kg, yang secara umum masih dapat dikategorikan terkendali dalam konteks integrasi 

harga antar wilayah pasar. 

Saluran tataniaga bawang merah di Kota Medan memperlihatkan variasi struktur pemasaran yang 

mencerminkan perbedaan karakteristik wilayah produksi, pola hubungan dagang, serta efisiensi 

distribusi komoditas hortikultura. 

 
Gambar 4. Pola Rantai Pasok Bawang Merah di Sumatera Utara 

Bawang merah dari petani umumnya megalir ke pengumpul atau langsung ke pedagang besar, kemudian 

diteruskan ke pedagang lainnya hingga sampai ke konsumen. Karena bawang merah memerlukan proses 

sortasi, grading, pengemasan, dan penanganan pascapanen untuk menjaga mutu serta mengurangi susut, 

setiap mata rantai menambah biaya layanan dan risiko. Semakin panjang rantai pasok ditandai dengan 

semakin banyaknya aktor yang berperan, akan memepengaruhi harga bawang merah di Kota Medan.  

  
Gambar 5. Grafik Ambang Batas dan Selisih Harga Harga Bawang Merah di Pasar Kota Medan 

Rata-rata rentang harga harian antar pasar (selisih harga tertinggi dan terendah) bawang merah di Kota 

Medan, tercatat sebesar Rp 13.609/kg, dengan median rentang sebesar Rp 13.000/kg. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa perbedaan harga antar pasar relatif konsisten, dengan fluktuasi yang tidak 

terlalu ekstrim. Berdasarkan pendekatan percentile-based threshold, ambang batas kewaspadaan (P90) 

ditetapkan pada sekitar Rp 20.000/kg, sementara ambang ekstrem (P95) berada pada kisaran                     

Rp 22.000/kg. Hal tersebut menandakan bahwa pasar bawang merah di Kota Medan sudah terintegrasi 

dengan baik, dengan perbedaan harga yang terkendali. 

Harga rata-rata bawang putih selama periode analisis 2023–2025 tercatat di kisaran Rp37.000–

38.000/kg, dengan nilai ekstrem mencapai sekitar Rp45.000/kg pada periode saat pasokan tertinggi. 
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rata-rata rentang harga harian antar pasar (selisih antara harga tertinggi dan terendah) tercatat sebesar 

Rp12.298/kg, dengan median sebesar Rp12.000/kg. Secara statistik, pendekatan percentile-based 

threshold menghasilkan ambang waspada (P90) pada kisaran Rp17.000/kg dan ambang ekstrem (P95) 

pada Rp18.000/kg, yang secara umum masih dapat dikategorikan terkendali dalam konteks integrasi 

harga antar wilayah pasar. 

   
Gambar 6. Grafik Ambang Batas dan Selisih Harga Harga Bawang Putih di Pasar Kota Medan 

Struktur saluran tataniaga cabai merah di Kota Medan menunjukkan variasi pola pemasaran yang 

dipengaruhi oleh karakteristik produksi hortikultura, volatilitas harga, dan peran pelaku distribusi 

antarwilayah. Cabai merah sebagai komoditas strategis memiliki rantai pasok yang kompleks, sangat 

responsif terhadap perubahan pasokan, dan memerlukan penanganan intensif untuk menjaga kualitas. 

 
Gambar 7. Pola Rantai Pasok Cabai Merah di Sumatera Utara 

Pola rantai pasok cabai merah termasuk di kota medan memiliki pola rantai yang serupa dengan produk 

holtikultura lainnya, yakni melibatkan bebrapa mata rantai distribusi sebelum mencapai konsumen. 

Karena cabai merah bersifat mudah rusak dan berfluktuasi tinggi, setiap penambahan mata rantai 

cenderung meningkatkan biaya transaksi (sortasi, grading, pengepakan, penyimpanan sementara), 

memperbesar risiko susut/kerusakan, dan mendorong margin pemasaran yang pada akhirnya 

memperlebar disparitas dan spread harga antar pasar. Pada saat yang sama, ketergantungan pada 

pasokan dari luar daerah ketika produksi lokal menurun membuat sistem pasokan lebih rentan terhadap 

gangguan logistik dan cuaca, sehingga transmisi harga menjadi kurang stabil dan harga konsumen di 

Medan lebih sensitif terhadap shock pasokan maupun kenaikan biaya distribusi. 
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Gambar 8. Grafik Ambang Batas dan Selisih Harga Harga Cabai Merah Keirting di Pasar Kota Medan 

Rata-rata selisih harga antar pasar dalam satu hari (price spread) cabai merah keriting rata-rata selisih 

harga antar pasar dalam satu hari (price spread) sebesar Rp17.618/kg, dengan median Rp15.000/kg. 

Secara statistik, melalui pendekatan percentile-based threshold, ditetapkan ambang kewaspadaan (P90) 

sebesar Rp28.000/kg dan ambang ekstrem (P95) sebesar Rp32.000/kg. Hal ini menunjukkan bahwa 

sekitar 11,6% hari pengamatan berada dalam kategori waspada (spread ≥ Rp28.000/kg) dan 6,3% hari 

tergolong ekstrem (spread ≥ Rp32.000/kg). Hal ini menunjukkan bahwa pasar di Kota Medan belum 

sepenuhnya terintegrasi dengan baik karena terdapat fluktuasi harga yang besar. 

Struktur saluran distribusi daging ayam di Sumatera Utara melibatkan berbagai pihak dengan berbagai 

konsumen akhir. Distribusi daging ayam Struktur saluran pemasaran daging ayam di Sumatera Utara 

secara umum mencerminkan kombinasi rantai tradisional dan modern yang dibentuk oleh skala usaha 

peternak, kekuatan kelembagaan (kemitraan/integrator), serta segmentasi pasar tujuan. 

 

Gambar 9. Pola Rantai Pasok Daging Ayam di Sumatera Utara 

Semakin panjang rantai distribusi terutama pada peternakan rakyat non-kemitraan semakin besar biaya 

transaksi dan marjin pemasaran karena banyaknya pelaku perantara, sehingga posisi tawar peternak 

cenderung lemah dan harga lebih mudah dipengaruhi dinamika pedagang. Sebaliknya, saluran yang 

lebih terkoordinasi melalui kemitraan dan integrasi vertikal meningkatkan keterjaminan pasokan dan 

stabilitas harga, sementara saluran modern berbasis RPHU dan ritel memperkuat kontrol kualitas, 

higienitas, dan respon terhadap permintaan pasar perkotaan. Untuk segmen HOREKA, saluran 
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pemasaran cenderung lebih efisien dan stabil karena berbasis kontrak, volume besar, dan standar layanan 

tinggi, meskipun aksesnya lebih dominan pada pelaku usaha skala menengah besar. 

   
Gambar 10. Grafik Ambang Batas dan Selisih Harga Harga Daging Ayam di Pasar Kota Medan 

Pergerakan harga telur ayam ras di seluruh pasar tradisional Kota Medan selama periode 2023–2025 

menunjukkan pola fluktuasi yang relatif terkendali namun tetap mencerminkan dinamika musiman yang 

khas pada komoditas protein hewani. Berdasarkan hasil pengolahan data harian, harga tertinggi 

umumnya bergerak pada kisaran Rp2.000–2.200 per butir, dengan puncak sesaat mencapai sekitar 

Rp2.500 per butir pada pertengahan tahun 2023. Sementara itu, harga terendah di pasar-pasar penyangga 

relatif stabil di kisaran Rp1.600–1.700 per butir, sesekali menurun hingga Rp1.500 pada awal 2023. 

Rentang perbedaan harga harian antar pasar (spread) berkisar antara Rp400–600 per butir, dengan 

pelebaran hingga Rp800–900 per butir pada periode tekanan musiman. 

 

Struktur saluran tataniaga telur di Kota Medan relatif lebih sederhana dibandingkan komoditas pangan 

lainnya, karena karakteristik telur sebagai komoditas yang mudah ditangani, memiliki standar produk 

yang seragam, dan memerlukan perputaran barang yang cepat untuk menjaga kesegaran 

 

Gambar 11. Pola Rantai Pasok Telur Ayam Ras di Sumatera Utara 

Saluran yang lebih pendek, baik dari peternak langsung ke pengecer maupun melalui outlet resmi 

perusahaan, cenderung menghasilkan biaya distribusi yang lebih rendah, margin pemasaran yang lebih 

kecil, dan farmer’s share yang lebih tinggi. Kondisi ini meningkatkan efisiensi pemasaran dan menjaga 

stabilitas pasokan. Sebaliknya, rantai pemasaran yang lebih panjang akibat keterlibatan agen atau 

distribusi antar-kota meningkatkan biaya logistik dan risiko distribusi, sehingga berpotensi memperlebar 

margin dan menurunkan efisiensi. Namun, jaringan agen dan pasokan antarwilayah tetap memiliki 

fungsi strategis sebagai penyangga pasokan untuk memastikan kontinuitas distribusi dan meredam 

fluktuasi harga, terutama pada periode permintaan tinggi dan musim tertentu. 
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Gambar 12. Grafik Ambang Batas dan Selisih Harga Harga Telur Ayam Ras di Pasar Kota Medan 

Pergerakan harga telur ayam ras di seluruh pasar tradisional Kota Medan selama periode 2023–2025 

menunjukkan pola fluktuasi yang relatif terkendali namun tetap mencerminkan dinamika musiman yang 

khas pada komoditas protein hewani. Berdasarkan hasil pengolahan data harian, harga tertinggi 

umumnya bergerak pada kisaran Rp2.000–2.200 per butir, dengan puncak sesaat mencapai sekitar 

Rp2.500 per butir pada pertengahan tahun 2023. Sementara itu, harga terendah di pasar-pasar penyangga 

relatif stabil di kisaran Rp1.600–1.700 per butir, sesekali menurun hingga Rp1.500 pada awal 2023. 

Rentang perbedaan harga harian antar pasar (spread) berkisar antara Rp400–600 per butir, dengan 

pelebaran hingga Rp800–900 per butir pada periode tekanan musiman. 

 

PEMBAHASAN 

Harga beras di Kota Medan cenderung menunjukkan stabilitas yang lebih baik dibandingkan dengan 

komoditas pangan lainnya. Hal ini disebabkan oleh faktor pasokan yang terstruktur dan kebijakan 

stabilisasi harga pemerintah, seperti operasi pasar dan adanya bulog yang mengatur mengenai buffer 

stock yang aktif (Mujihartono et al., 2023; Ruspayandi et al., 2022). Pengaturan pasokan yang baik dan 

dukungan kebijakan membantu pengendalian fluktuasi harga beras, meskipun tetap terdapat perbedaan 

harga antara pasar premium di pusat kota dan pasar-pasar pinggiran. Pasar seperti Sambas dan Deli 

biasanya menetapkan harga lebih tinggi dibandingkan pasar-pasar di daerah pinggiran seperti Marelan 

atau Helvetia, yang berfungsi sebagai penstabil harga (Latifah et al., 2024; Trisulo et al., 2025). 

Meskipun harga beras secara umum stabil, terdapat fluktuasi musiman yang dapat memengaruhi harga, 

terutama menjelang periode seperti Ramadan dan Idul Fitri (Latifah et al., 2024; Matondang & 

Krisnamurthi, 2024). Pada saat permintaan meningkat, harga beras di pasar pusat kota akan naik, dan 

efek ini akan mengarah ke pasar lain yang lebih terpinggirkan, menciptakan disparitas harga yang lebih 

lebar (Kharisma & Indrawan, 2023). Permintaan musiman yang tinggi sering kali melebihi pasokan 

yang ada, menyebabkan lonjakan harga dalam waktu singkat, meskipun kebijakan pemerintah berusaha 

menjaga kestabilan. Dengan demikian, meskipun stabilitas harga beras cenderung lebih terjaga 

dibandingkan komoditas lain, kebijakan pengendalian harga perlu berfokus pada periode lonjakan 

musiman untuk mencegah dampak inflasi pada konsumen (Herliana et al., 2025). 

Fluktuasi harga bawang merah di Kota Medan lebih fluktuatif dibandingkan dengan komoditas pangan 

lainnya hal ini terutama disebabkan oleh gangguan pasokan yang terjadi akibat musim kemarau atau 

bencana alam (Faiz Ahmad Sibuea et al., 2024). Kondisi cuaca yang buruk dan penurunan hasil panen 

di daerah penghasil utama seperti Karo dan Simalungun sering kali menyebabkan lonjakan harga yang 

signifikan, terutama selama periode tinggi konsumsi, seperti Ramadan dan Idul Fitri . Harga di pasar-

pasar premium seperti Sambas dan Deli biasanya lebih tinggi daripada pasar di pinggiran kota, yang 

mencerminkan ketidakseimbangan antara permintaan yang tinggi dan pasokan yang terbatas (Bhinadi 

et al., 2025; Pranata & Sunaryanti, 2025). 

Selain faktor cuaca dan distribusi, biaya operasional bawang merah yang lebih tinggi di pasar-pasar 

pusat kota turut berkontribusi pada perbedaan harga antara pasar premium dan pasar pinggiran 
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(Sembiring et al., 2024). Pasar-pasar seperti Deli dan Titi Kuning menetapkan harga yang lebih tinggi 

karena biaya distribusi yang lebih besar, sementara pasar di pinggiran seperti Marelan dan Belawan 

cenderung berperan sebagai buffer dengan harga yang lebih rendah. Hal ini menggambarkan adanya 

struktur pasar bertingkat, di mana pasar pusat cenderung memimpin dalam penetapan harga, sementara 

pasar pinggiran berfungsi sebagai penstabil harga dengan menawarkan harga yang lebih terjangkau 

untuk konsumen di daerah tersebut (Mila et al., 2023). 

Cabai merah merupakan komoditas yang sangat rentan terhadap fluktuasi harga akibat gangguan 

pasokan yang terjadi pada musim kemarau atau bencana alam (Muflikh et al., 2024). Kenaikan harga 

cabai biasanya terjadi pada saat panen gagal atau penurunan produksi yang dipengaruhi oleh cuaca 

buruk, yang menyebabkan penurunan pasokan di pasar (Doni & Alima, 2024). Hal ini diperburuk oleh 

lonjakan permintaan musiman, seperti saat Ramadan dan Idul Fitri, di mana kebutuhan cabai meningkat 

secara signifikan di pasar. Kenaikan harga yang tajam ini terlihat jelas di pasar-pasar utama, seperti 

Sambas dan Titi Kuning, yang sering kali menjadi penentu harga bagi pasar-pasar lain (Fahruddin et al., 

2024). Disparitas harga ini menunjukkan bahwa pasar-pasar premium cenderung memimpin harga cabai 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan pasar-pasar grosir atau pinggiran. 

Selain faktor cuaca, distribusi yang tidak merata juga menjadi masalah utama dalam harga cabai 

(Muflikh et al., 2021). Pada periode musiman, distribusi cabai yang tidak terkoordinasi dengan baik 

antara pasar pusat dan pasar pinggiran memperburuk ketidakseimbangan harga (Wahyuni, 2024). Pasar-

pasar di pusat kota sering kali mengenakan harga lebih tinggi, sementara pasar-pasar di pinggiran kota 

berfungsi untuk menstabilkan harga dengan menyediakan pasokan yang lebih terjangkau (Andriyati et 

al., 2025). Hal ini tercermin pada pola harga cabai merah dan cabai rawit yang mengikuti pola volatilitas 

clustering, di mana harga yang tinggi pada satu waktu cenderung bertahan lebih lama, sebelum akhirnya 

menurun setelah pasokan kembali stabil (Zahra et al., 2025).  

Bawang putih di Sumatera Utara sebagian besar dipasok dari impor yang berasal dari provinsi lain 

sehingga sering kali mengalami fluktuasi harga yang signifikan akibat ketergantungan pada pasokan. 

Faktor seperti kebijakan impor, keterlambatan distribusi, dan biaya logistik internasional sering kali 

menyebabkan ketidakseimbangan harga di pasar. Bawang putih merupakan komoditas yang memiliki 

volatilitas harga tinggi, terutama ketika pasokan terbatas. Pasar-pasar di kota seperti Sambas atau Titi 

Kuning sering kali menetapkan harga lebih tinggi karena biaya distribusi dan permintaan yang lebih 

besar. Hal ini membuat harga bawang putih lebih rentan terhadap fluktuasi yang disebabkan oleh 

kebijakan perdagangan luar negeri dan kendala pasokan yang sering terjadi di sektor impor (Sari et al., 

2020).  

Namun, meskipun terdapat fluktuasi harga yang tajam, pasar-pasar di pinggiran kota cenderung 

menawarkan harga yang lebih rendah karena lebih dekat dengan jalur distribusi utama. Pasar-pasar 

seperti Belawan atau Marelan berfungsi sebagai buffer untuk menjaga harga agar tidak melonjak terlalu 

tinggi, dengan menyediakan pasokan yang lebih stabil dari pusat distribusi utama karena kedua pasar 

tersebut juga berada dekat dengan pelabuhan dimana pasokan bawang putih yang diimpor ke Sumatera 

Utara. Hal ini menciptakan struktur pasar bertingkat, di mana harga di pasar pusat kota cenderung lebih 

tinggi dibandingkan pasar di pinggiran, yang berfungsi menyeimbangkan harga melalui akses pasokan 

yang lebih efisien. 

Telur ayam ras adalah komoditas yang harganya lebih stabil dibandingkan dengan komoditas lainnya di 

Kota Medan, meskipun tetap mengalami fluktuasi yang dapat dipengaruhi oleh faktor musiman. Salah 

satu faktor utama yang memengaruhi harga telur adalah biaya produksi yang relatif stabil, termasuk 
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harga pakan dan biaya operasional peternakan. Meskipun harga telur biasanya tidak menunjukkan 

lonjakan yang tajam, harga dapat meningkat selama periode permintaan tinggi, seperti menjelang 

Ramadan atau perayaan besar lainnya. Pada saat-saat ini, konsumsi telur cenderung meningkat, namun 

pasokan yang terbatas atau masalah distribusi bisa menyebabkan lonjakan harga. Meskipun demikian, 

harga telur ayam ras di pasar-pasar pusat seperti Sambas atau Titi Kuning biasanya lebih tinggi 

dibandingkan dengan pasar-pasar di pinggiran seperti Belawan atau Marelan, yang lebih dekat dengan 

sumber pasokan dan distribusi. 

Di sisi lain, harga telur ayam ras juga menunjukkan fenomena sticky downward, di mana harga sulit 

untuk turun dengan cepat meskipun permintaan telah menurun. Fenomena ini sering kali terjadi setelah 

lonjakan harga, ketika pedagang lebih memilih untuk mempertahankan harga tinggi untuk menutupi 

kerugian yang terjadi selama periode harga rendah sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan respons antara harga naik dan turun, di mana harga sering kali bertahan lebih lama 

pada level tinggi sebelum akhirnya turun setelah distribusi kembali normal. Struktur pasar telur ayam 

ras ini juga mencerminkan adanya integrasi pasar, di mana perubahan harga di pasar pusat akan segera 

mempengaruhi harga di pasar pinggiran, meskipun dengan sedikit keterlambatan (Sari et al., 2020). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas harga pangan di Kota Medan dapat dibaca secara jelas 

melalui price spread antar 21 pasar pada hari yang sama. Secara umum, komoditas pangan pokok dan 

protein hewani cenderung memiliki disparitas yang lebih terkendali dibandingkan komoditas 

hortikultura. Pada periode analisis 2023-2025, beras memperlihatkan spread rata-rata sekitar 

Rp2.179/kg yang relatif stabil, mengindikasikan integrasi pasar yang lebih baik dan dukungan kebijakan 

stabilisasi (buffer stock/operasi pasar) yang membuat gejolak harga lebih teredam. Demikian pula, 

daging ayam ras menunjukkan spread rata-rata sekitar Rp9.389/kg dengan mayoritas hari pada kategori 

normal, sementara telur ayam ras cenderung lebih stabil dengan spread umum Rp400–600/butir, 

meskipun tetap muncul tekanan musiman pada periode tertentu. 

Sebaliknya, komoditas hortikultura terutama cabai merah keriting dan cabai rawit memperlihatkan 

spread yang jauh lebih tinggi (sekitar Rp17.618/kg untuk cabai merah keriting dan sekitar Rp15.000/kg 

untuk cabai rawit) dan memiliki proporsi hari “waspada” serta “ekstrem” yang lebih besar, yang 

menegaskan bahwa mekanisme distribusi dan penyesuaian harga belum sepenuhnya efisien. Komoditas 

bawang merah dan bawang putih berada pada kategori menengah spread rata-rata masing-masing sekitar 

Rp13.609/kg dan Rp12.298/kg yang menunjukkan perbedaan harga antar pasar relatif konsisten, namun 

tetap sensitif terhadap gangguan pasokan, biaya logistik, serta perbedaan segmentasi pasar (pasar 

premium vs pasar penyangga). Secara keseluruhan, pola ini memperkuat temuan bahwa semakin tinggi 

kerentanan pasokan, semakin perishable komoditas, dan semakin panjang rantai distribusi, maka spread 

cenderung melebar dan stabilitas harga di tingkat konsumen menjadi lebih rentan. 

Temuan ini juga menegaskan bahwa pendekatan ambang berbasis persentil (P90–P95) dapat 

difungsikan sebagai early warning system untuk mengidentifikasi episode tekanan harga dan memandu 

respons stabilisasi yang lebih cepat dan terarah, terutama pada komoditas hortikultura yang paling 

volatil. Dengan demikian, penguatan stabilisasi harga Kota Medan perlu diprioritaskan pada perbaikan 

koordinasi pasokan harian, efisiensi last-mile distribution, penguatan pasar penyangga (buffer market), 

transparansi informasi harga, serta intervensi musiman pada periode puncak konsumsi agar disparitas 
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dan spread harga antar pasar dapat ditekan dan dampaknya terhadap daya beli masyarakat khususnya 

kelompok berpendapatan rendah dapat diminimalkan. 
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